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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi berdampak periunya pengembangan kondisi kota, sehingga 
perlu diadakan pembenahan infrastruktur yang menyeluruh terutama dalam bidang transportasi. Alat 
transportasi bus di kota Palembang saat ini tidaklah mendorong besarnya keinginan baik pelanggan. 
Pelayanan bus sering kali tidak dapat diandalkan, tidak nyaman, dan berbahaya. Sebaliknya, para pembuat 

transportasi dan pejabat publik terkadang malah berbalik pada alternatif angkutan umum seperti 
kereta Metro. Namun ada suatu alternatif antara layanan untuk orang tidak berada dan beban kota yang 
tinggi. Bus Rapid Transit (Angkutan Bus Cepat / B RT) bisa memberikan layanan angkutan berkualitas 
tinggi seperti Metro dengan besar biaya hanya sebagian dari biaya pilihan-pilihan lainnya. Secara umum, 
BRT adalah angkutan berorientasi pelanggan yang berkualitas tinggi, yang memberikan mobilitas 
perkotaan yang cepat, nyaman, dan murah.

Salah satu pengkajian yang harus dilakukan dalam BRT adalah tentang biaya operasi kendaraan, dengan 
mengetahui biaya operasi kendaraan dapat ditentukan tarif yang sesuai. Hal ini sangat penting karena tarif 
BRT sangat berhubungan dengan perekonomian rakyat. Pihak pemilik atau operator menghendaki tarif 
setinggi mungkin, sedangkan pemakai jasa angkutan menghendaki sebaliknya. Untuk menyatukan 
perbedaan keinginan inilah perlu ditentukan batas-batas kewajaran tarif Bus Rapid Transit. Karena itulah 
penulis memilih topik tentang Analisa Struktur Tarif Bus Rapid Transit di Kota Palembang.

rencana

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya operasional kendaraan/tarif 
minimum, besarnya biaya operasional kendaraan per Km, menganalisa dan menentukan tarif yang akan 
diterapkan dalam Bus Rapid Transit yang ada dikota Palembang dengan berbagai load factor, 
menganalisa dan menentukan tarif yang akan diterapkan dalam Bus Rapid Transit yang ada dikota 
Palembang sesuai keuntungan yang diinginkan operator.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara survey ke instansi- 
instansi terkait, yaitu wawancara kepada pihak pengeiolah BRT ini dan juga ke dinas perhubungan. Dari 
wawancara dengan pihak pengeiolah didapatkan data-data yang dibutuhkan untuk menghitung besarnya 
biaya operasional kendaraan tersebut. Sedangkan rumus yang digunakan untuk perhitungan ini 
menggunakan program excel yang didapat dari dinas perhubungan kota.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar biaya operasional kendaraan/tarif minimun dengan asumsi LF 
rata-rata 50% adalah sebesar Rp3,172.05,- atau sekitar Rp3200 per pnp,-. Biaya operasional kendaraan per 
Km adalah sebesar Rp 198.25,- pnp/km atau sekitar Rp200,- pnp/km. Sementara tarif dengan berbagai 
load factor antara lain : tarif dengan LF 75% adalah sebesar Rp 2114.07,- atau sekitar Rp3100,- per pnp, 
tarif dengan LF 80% adalah sebesar Rp 1982,53,- atau sekitar Rp2000,-. Per pnp. Tarif dengan LF 90% 
adalah sebesar Rp 1762.25,- atau sekitar Rp 1800,- per pnp. Tarif dengan LF 100% adalah sebesar Rp 
1586.03,- atau sekitar Rp 1600,- per pnp. Dan tarif dengan keuntungan yang diambil oleh pengeiolah BRT 
ini adalah berkisar antara Rp 3400,- sampai dengan Rp3800,- dengan keuntungan antara 5%-20% dengan 
asumsi LF sebesar 50%.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Palembang merupakan salah salu kota berkembang di Indonesia. Namun, perkembangan 

dalam sektor transportasi sendiri tidak begitu mengalami kemajuan yang berarti. 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sebagai akibat dari tingginya 

laju pertumbuhan di kota ini mengakibatkan terjadinya perubahan pada kebutuhan 

pergerakan yang cenderung meningkat serta tingginya tingkat mobilitas. Kondisi 

perkembangan yang demikian pesat ini pada akhirnya menimbulkan berbagai 

permasalahan dalam sistem jaringan transportasi seperti kesemrawutan, ketidak efektifan 

dan ketidaknyamanan angkutan umum; kemacetan di ruas-ruas jalan dan persimpangan; 

kurangnya fasilitas pejalan kaki; masalah parkir; polusi; kebisingan seta menurunnya 

tingkat kapasitas jembatan ampera sebagai penghubung utama bagian hulu dan hilir kota 

Palembang menjadi permasalahan serius yang perlu diatasi baik sekarang maupun untuk 

masa yang akan datang.

'kn
-■o

1 hr,i

Gambar 1.1 Berbagai masalah tentang transportasi
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Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi berdampak perlunya pengembangan kondisi

sehingga perlu diadakan pembenahan infrastruktur yang menyeluruh terutamakota,
dalam bidang transportasi. Alat transportasi bus di kota Palembang saat ini tidaklah 

mendorong besarnya keinginan baik pelanggan. Pelayanan bus sering kali tidak dapat

diandalkan, tidak nyaman, dan berbahaya. Sebaliknya, para pembuat rencana 

transportasi dan pejabat publik terkadang malah berbalik pada alternatif angkutan 

seperti kereta Metro. Namun ada suatu alternatif antara layanan untuk orang tidak berada 

dan beban kota yang tinggi. Bus Rapid Transit (Angkutan Bus Cepat / BRT) bisa 

memberikan layanan angkutan berkualitas tinggi seperti Metro dengan besar biaya 

hanya sebagian dari biaya pilihan-pilihan lainnya. Secara umum, BRT adalah angkutan 

berorientasi pelanggan yang berkualitas tinggi, yang memberikan mobilitas perkotaan

umum

yang cepat, nyaman, dan murah.

Sistem BRT sendiri telah digunakan oleh Negara-negara Barat dengan sebutan yang 

berbeda-beda seperti Sistem Bus Berkapasitas Tinggi, Sistem Bus Berkualitas Tinggi, 

Bus-Metro, Sistem Bus Ekspres, dan Sistem busway. Beberapa kota di Indonesia yang 

telah menggunakan BRT antara lain Jakarta dengan nama TransJakarta, Yogyakarta 

dengan nama TransJogja, dan juga beberapa kota lainnya seperti bogor, denpasar, 

semarang, dan lainnya.

Salah satu pengkajian yang harus dilakukan dalam BRT adalah tentang biaya operasi 

kendaraan, dengan mengetahui biaya operasi kendaraan dapat ditentukan tarif yang 

sesuai. Hal ini sangat penting karena tarif BRT sangat berhubungan dengan 

perekonomian rakyat. Pihak pemilik atau operator menghendaki tarif setinggi mungkin, 

sedangkan pemakai jasa angkutan menghendaki sebaliknya. Untuk menyatukan 

perbedaan keinginan inilah perlu ditentukan batas-batas kewajaran tarif Bus Rapid 

Transit. Karena itulah penulis memilih topik tentang Analisa Struktur Tarif Bus Rapid 

Transit di Kota Palembang.
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1.2 Perumusan Masa/ah
Permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Seberapa besar biaya operasi kendaraan (BOK) Bus Rcipid Transit.

2. Seberapa besar biaya operasi kendaraan Bus Rapid Transit per Km.

3. Prediksi tarif dengan berbagai load factor.
4. Prediksi tarif yang akan diterapkan dalam Bus Rapid Transit sesuai 

keuntungan yang diinginkan operator.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui besarnya biaya operasional kendaraan (BOK) Bus Rapid Transit.

2. Mengetahui besarnya BOK Bus Rapid Transit per Km.

3. Menganalisa dan menentukan tarif yang akan diterapkan dalam Bus Rapid 

Transit yang ada dikota Palembang dengan berbagai load factor.

4. Menganalisa dan menentukan tarif yang akan diterapkan dalam Bus Rapid 

Transit yang ada dikota Palembang sesuai keuntungan yang diinginkan 

operator.

1.4 Metode Penelitian

1. Studi Pustaka; dilakukan untuk mencari landasan teori analisis.

2. Pengumpulan data; dilakukan dengan mencari data dari beberapa instansi dan 

wawancara dengan pengelolah/operator, dan pihak terkait lainnya.

3. Analisis data; analisis biaya operasional kendaraan, BOK per Km, tarif dengan 

berbagai Load factor (LF), serta analisis tarif dengan berbagai keuntungan.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Adapun ruang lingkup penulisan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

- Objek yang diteliti hanya pada Bus Rapid Transit berukuran sedang yang 

akan segera beroperasi yaitu pada trayek Terminal Sako - PIM.

- Pengelolah Bus Rapid Transit di kota Palembang serta pihak-pihak terkait 
lainnya.
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1.6 Rencana Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup pembahasan, dan 

sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisi informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai tarif 

transportasi dan hal-hal yang berkaitan dengan judul.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alur penelitian.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan pengolahan data, hasil dan analisa struktur tarif Bus 

Rapid Transit.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.

i i
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